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ABSTRAK 
Universitas Sembilanbelas November Kolaka merupakan perguruan tinggi negeri baru. Perguruan 
tinggi negeri baru menyerap banyak tenaga kependidikan dan mempunyai lingkup kerja yang besar. 
Universitas Sembilanbelas November Kolaka ini dengan usianya yang muda memperhatikan sarana 
kerja yang digunakan dan pengaturan lingkungan kerja yang baik dan sehat. Universitas 
Sembilanbelas November Kolaka juga sangat memperhatikan juga secara intensif standar kerja 
yang baik, akan tetapi Universitas Sembilanbelas November Kolaka belum memperhatikan apakah 
tenaga kependidikan menggunakan keyboard dan mouse secara ergnomis atau tidak ergonomis. 
Terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan tenaga kependidikan terhadap penggunaan mouse 
dan keyboard secara ergonomi di Universitas Sembilanbelas November Kolaka. Model analisis 
yang digunakan yaitu analisis linear sederhana. Terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan 
tenaga kependidikan terhadap penggunaan mouse dan keyboard secara ergonomi di lingkup 
Universitas Sembilanbelas November Kolaka. Dari nilai koofisien relasi di peroleh r hitung (0,850) 
> r tabel (0,340) dengan taraf signifikasi 5% (N = 30), maka dalam hal ini memiliki nilai sangat 
kuat. Disarankan adanya pendekatan khusus yang ada dalam disiplin ergonomi adalah aplikasi yang 
sistematis dari segala informasi yang relevan yang berkaitan dengan karateristik dan perilaku 
didalam perancangan peralatan, fasilitas dan lingkungan kerja yang dipakai. Sebaiknya dilakukan 
pelatihan tentang ergonomi sistem informasi perkantoran, yang dilakukan setidaknya 1 tahun 2 kali 
dan di terapkan safety campaign tentang ergonomi pada komputer sistem infomasi perkantoran, 
adanya safety sign ataupun penyampaian pada saat apel atau rapat bersama pimpinan. 
Kata kunci: ergonomi, komputer, keyboard, mouse, regresi linear.  
 
ABSTRACT 
University of Sembilanbelas November Kolaka is a new state college. The new public universities 
absorb a lot of educational power and have a large scope of work. University of Sembilanbelas 
November Kolaka it is young to be aware of the work facilities and the setting of good and healthy 
working environment. The University of Sembilanbelas November Kolaka is also very concerned 
also in intensive good working standards, but the University of Sembilanbelas November Kolaka 
has not noticed whether education personnel use keyboards and mice ergnomic or not ergonomic. 
There is a relationship between educational knowledge level to the use of mouse and keyboard 
ergonomics at the University of Sembilanbelas November Kolaka. The analysis Model used is a 
simple linear analysis. There is a relationship between the educational knowledge level to the use of 
mouse and keyboard ergonomics in the scope of the University of Sembilanbelas November Kolaka. 
From the value of coofisien the relationship in the gain R count (0.850) > R table (0.340) with a 
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significance level of 5% (N = 30), then in this case has a very strong value.  There is a specific 
approach that exists in the discipline of ergonomics is the systematic application of all relevant 
information relating to the characteristics and behaviors in the design of equipment, facilities and 
work environment that used. We recommend training about the ergonomics of office information 
Systems, which is done at least 1 year 2 times and Applied safety campaign about ergonomics in the 
computer office information System, the existence of safety sign or delivery at the time or joint 
meeting of the principal. 
 
Keywords: ergonomics, computers, mouse, keyboards, linear regression. 
. 
.  
PENDAHULUAN 
 
Dalam era milenial perkembangan 
teknologi sangat cepat, untuk itu teknologi 
sistem informasi pada komputer sudah 
menjadi kebutuhan pokok di kantor tempat 
bekerja. Teknologi merupakan salah satu 
penunjang yang penting dalam upaya 
meningkatkan kinerja dalam bekerja. Untuk 
itu dalam bekerja ada dampak negatif pada 
teknologi komputer, apabila dalam bekerja 
menggunakan komputer kurang waspada 
dalam menghadapi bahaya yang potensial 
yang timbul.  
Dengan demikian dapat dicegah dengan 
antisipasi berbagai resiko antara lain 
kemungkinan terjadinya penyakit akibat 
kerja, penyakit yang berhubungan dengan 
pekerjaan, dan kecelakaan akibat kerja yang 
dapat menyebabkan luka-luka, pegal-pegal, 
koseleo dan kematian. Selanjutnya ini semua 
harus dilakukan antisipasi oleh semua pihak 
dengan cara penyesuaian antara tenaga 
kependidikan, proses kerja dan lingkungan 
kerja.   
Selanjutnya dalam bekerja tenaga 
kependidikan merupakan subyek dan objek 
pembangunan pada USN Kolaka. 
Penggunaan teknologi informasi dalam 
bekerja erat hubungannya dengan ergonomi. 
Dimana ergonomi memiliki sasaran efisiensi 
dan keserasian kerja sehingga penting bagi 
tenaga kependidikan sebagai subjek dan 
objek. Akan tetapi tempat kerja biasanya 
mengesampingkan aspek ergonomi bagi para 
pegawainya.   
Ergonomi perkantoran merupakan 
ergonomi yang secara khusus aspek 
pekerjaan di perkantoran. Berkembangnya 
teknologi komputerisasi dan penggunaan 
komputer di perkantoran menjadi human 
computer interface salah satu topik yang 
menarik. 
Suatu pekerjaan yang tidak cocok 
dengan pekerja atau pegawai, kemungkinan 
besar akan terpapar dengan faktor resiko 
yang biasa menyebabkan pegal, cidera otot, 
tulang dan sendi. 
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Universitas Sembilanbelas November 
Kolaka merupakan perguruan tinggi baru 
(PTNB). PTNB merupakan perguruan tinggi 
yang banyak menyerap pegawai baik tenaga 
kependidikan. Untuk itu Universitas 
Sembilanbelas November Kolaka 
mempunyai lingkup kerja yang besar. 
Universitas Sembilanbelas November Kolaka 
ini dengan usianya yang muda 
memperhatikan sarana kerja yang digunakan 
dan pengaturan lingkungan kerja yang baik 
dan sehat. Universitas Sembilanbelas 
November Kolaka juga sangat 
memperhatikan juga secara intensif standar 
kerja yang baik, akan tetapi Universitas 
Sembilanbelas November Kolaka belum 
memperhatikan apakah tenaga kependidikan 
menggunakan keyboard dan mouse secara 
ergnomis atau tidak ergonomi. 
Berdasarkan survey lapangan jumlah 
pegawai tenaga kependidikan sebanyak 259 
orang yang terbagi pada 23 organisasi 
perangkat di bawahnya dengan waktu kerja 
08.00-16.00 WITA. Ketika bekerja banyak 
tenaga kependidikan belum memperhatikan 
penggunaan keyboard dan mouse secara 
ergonomi untuk mencegah adanya 
ketidaknyamanan dalam bekerja. 
Hal tersebut diatas peneliti sangat 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
tema pengetahuan tenaga kependidikan 
terhadap penggunaan mouse dan keyboard. 
Selanjunya dapat menduga bahwa ada 
hubungan dan berapa besar tingkat 
pengetahuan tenaga kependidikan dengan 
penggunaan keyboard dan mouse di 
Universitas Sembilanbelas November 
Kolaka.  
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode penelitian dengan pendekatan 
kuantitatif. Penelitian ini untuk mendapatkan 
data secara sistimatis tentang fakta dan sifat 
hubungan antara fenomena yang terjadi. 
Peneliti melakukan penelitian atas dasar 
observasi dan peyebaran kuisioner pada 
responden serta wawancara terhadap tenaga 
kependidikan di Universitas Sembilanbelas 
November Kolaka. Untuk itu di dapatkan 
data yang akan digunakan oleh peneliti 
sebagai bahan penelitian. 
Selanjutnya untuk mengetahui pengaruh 
kedua variabel, peneliti menggunakan 
analisis regresi linear sederhana. Variabel 
dependen (Y) dan variabel independen (X), 
dari persamaan tersebut dapat diketahui 
besarnya konstribusi X terhadap Y. 
Persamaan regresi linear sederhana yaitu: 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pada penelitian ini peneliti memperoleh 
data yang menunjukan bahwa kofisien 
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korelasi antara tingkat pengetahuan (X) dan 
penggunaan mouse dan keyboard secara 
ergonomi (Y) di peroleh nilai r hitung 0.850 
> r tabel 0,340 dengan taraf signifikansi 5% 
(N=30). Hal ini sangat kuat karena masuk 
dalam interval 0,70 – 0,10.  
Dari hasil uji analisis product moment 
yang telah dilakukan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara 
pengetahuan tenaga kependidikan terhadap 
penggunaan mouse dan keyboard secara 
ergonomi.  
Hal tersebut di buktikan dengan nilai 
sebesar r hitung 0.850 > r tabel 0,340. 
Selanjutnya dapat disimpulkan  pengetahuan 
tenaga kependidikan Universitas 
Sembilanbelas November Kolaka ada 
hubungannya dengan penggunaan mouse dan 
keyboard secara ergonomi. Untuk itu sesuai 
dengan faktor yang berkontribusi terhadap 
penggunaan mouse dan keyboard secara 
ergonomi adalah tingkat pengetahuan. 
Namun selain itu terdapat faktor lain yang 
dapat mempengaruhi yaitu faktor perilaku 
dan faktor lingkungan kerja menjadi 
karateristik dalam ergonomi.  
Umur mempengaruhi daya tangkap 
dan pola pikir seseorang, semakin bertambah 
umur akan semakin bertambah pula daya 
tangkap dan pola pikirnya sehingga 
penegtahuan yang diperoleh semakin banyak.  
Pendidikan adalah suatu usaha 
mengembangkan kemampuan dan 
kepribadian di luar maupun dalam sekolah 
berlangsung seumur hidup. Pendidikan 
mempengaruhi proses belajar, semakin tinggi 
pendidikan seseorang semakin mudah orang 
tersebut menerimah informasi baik dari orang 
lain maupun dari media masa (Notoatmodjo, 
2003). Pelatihan adalah suatu proses dimana 
orang-orang mencapai kemampuan tertentu 
untuk membantu mencapai tujuan organisasi. 
Secara terbatas pelatihan menyiapkan 
pegawai dengan pengetahuan yang spesifik 
dan dapat diketahui keterampilan yang 
dimiliki saat ini (Mathis, 2002). Orang yang 
memiliki pengalaman akan mempunyai 
pengetahuan yang baik bila dibandingkan 
dengan orang yang tidak memiliki 
pengalaman dalam segi apapun (Mubarok, 
2007). 
 
KESIMPULAN 
Variabel pengetahuan tenaga 
kependidikan ada hubungannya terhadap 
penggunaan mouse dan keyboard secara 
ergonomis yaitu terbukti dari pengujian 
hipotesis dengan menggunakan analsisi 
korelasi product moment dengan dengan 
perolehan nilai r hitung 0.850 > r tabel 0,340 
dengan signifikasi 5% dengan nilai 
siginifikan 0,000 < 0,05. Hal ini diartikan 
apabila pengetahuan tenaga kependidikan 
USN Kolaka di tingkatkan maka tenaga 
kependidikan USN Kolaka dapat memahami 
lebih mendalam tentang ergonomi.  
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Variabel pengetahuan tenaga 
kependidikan USN Kolaka secara regresi 
menunjukan bahwa nilai Y = 34,420 yang 
artinya tingkat pengetahuan tetap maka 
penggunaan mouse dan keyboard secara 
ergonomis tetap bernilai positif.  Untuk nilai 
b = 0,544 menunjukan bahwa setiap variable 
tingkat pengetahuan meningkat 1 kali, maka 
penggunaan mouse dan keyboard  secara 
ergonomic akan meningkat pula 0,544. 
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